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ABSTRAK 

Produksi padi di Indonesia seringkali menurun bahkan menimbulkan kerugian akibat 

Kurang sehatnya tanah persawahan. Hal ini disebabkan para petani kurang 

penggunaan pupuk organik pada tanah persawahan selain itu para petani yang 

menanam padi terus menerus tanpa adanya perubahan pada pola jenis tanaman. 

Kondisi seperti ini akan menimbulkan tanah menjadi tidak sehat dan membuat 

kualitasnya menurun. Selain itu pengguanaan pupuk kimia secara berlebihan yang 

salah satu faktor rusaknya tanah. Kecamatan Sukosewu merupakan salah satu wilayah 

di Kabupaten Bojonegoro yang menjadi andalan di Provinsi jawa timur sebagai sentra 

penghasil padi. Solusi dalam yang dapat dilakukan adalah memberikan motivasi dan 

bimbingan pada gapotan dan kelompok tani dalam penggunan pupuk oranik secara 

berkala dan sering supaya tanah perswah kembali subur dan berkualitas baik. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Sidorejo, Kecamatan Sukosewu 

Kabupaten Bojonegoro. Pengabdian ini dilakukan bersama bertujuan menerapkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi bagi masyarakat tentang pelatihan pembuatan pupuk 

organik dari limbah sapi dan daun kering di Desa Sidorejo Kecamatan Sukosewu 

Kabupaten Bojonegoro. 
 

            Kata Kunci:   Desa,  Petani,  pohon Pisang, Pupuk Organik Cair 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Gapotan adalah lembaga di tingkat petani yang dibentuk atas dasar 

kesamaan kepentingan untuk mengorganisasikan para kelompok petani dan 

mengembangkan usaha taninya. Kelompok tani yang dijadikan mitra adalah 

kelompok tani Desa Sidorejo Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro. 

Dengan demikian, gapotan tersebut dapat berkontribusi dalam menangani masalah 

petani dan memberikan solusi terbaik penanganan masalah di Desa Sidorejo. 

Desa Sidorejo merupakan salah satu desa di Kecamatan Sukosewu yang 

terletak di bantaran Sungai Pacal, sehingga mayoritas penduduknya bekerja sebagai 

petani. Namun petani di Sidorejo juga memiliki masalah yang sering dihadapi 

seperti Kurangnya Pupuk Organik Cair “Salah satu Pupuk yang perlu digunakan 

untuk penanaman Padi, Jagung, kacang hijau ataupun yang lainnya. Selain itu., di 

desa sidorejo banyak Rumah-rumah warga yang memiliki kebun pisang yang 

ditanaman dipekarangan rumah ataupun dikebun sehingga banyak menghasilkan 

limbah., selain itu batang pisang setelah buah dilakukan pemanenan batangnya 

tidak dibuat atau dimanfaatkan dengan baik yang akhirnya dibuang begitu saja. 

Menurut (Suharyani, Mutiari dan Solikin, 2014) Limbah pohon pisang bisa 

dilakukan pengolahan berbagai produk yang lebih menguntungkan.   

Limbah organik sering mengakibatkan pencemaran lingkungan dengan 

jumlah dan proses pembuangan yang tidak terkendali (Istiqomah & Kusumawati, 

2022). Oleh krena itu., perlu adanya pengelolaan yang tepat untuk pengelolaan yang 

tepat. Hasil dari pengolahan dapat memiliki nilai tambah secara ekonomis dan dapat 

terhindar dari resiko pencemaran lingkungan (Rezekiah et al., 2022). Selain itu., 

Seiring perkembangan jaman pertanian semakina maju dan berkembang dengan 

penggunaan metode ramah lingkungan dan ekonomis. Perkembangan yang semakin 

tinggi dilakukan pembuatan pupuk organik cair (POC)  (Harjo et  al.,  2021). 

Pupuk organik cair adalah produk yang dibuat dari bahan-bahan organik seperti sisa 

tanaman ataupun kotoran hewan melalui proses fermentasi (Tanti et al., 2020). 

Proses Fermentasi bisa menghasilkan senyawa organik, enzim dan mikroba yang 

bisa bermanfaat bagi tumbuhan, kesehatan tanah, dan kesehatan tanaman secara 

alami ( Asmawanti et al., 2022).. Limbah Pohon pisang adalah salah satu limbah 



7  

yang dapat dimanfaatkan sebagai pembuatan pupuk organik cair yang mudah 

penyerapannya pada tanaman. Batang Pohon Pisang mengandung Kalsium Sebesar 

16%, Kadar Fosfat 32% dan Kadar Kalium 23% (Gultom, Sitompul dan Rezeqi, 

2021). 

Desa Sidorejo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Sukosewu 

Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Desa sidomulyo terletak di bantaran 

Sungai Pacal, mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Desa Sidorejo 

merupakan daerah yang hampir tidak pernah kekurangan air dalam kegiatan 

pertaniannya, karena masyarakat sekitar memanfaatkan aliran dari Sungai Pacal 

sebagai irigasi lahan pertanian. Meski begitu tidak menutup kemungkinan terdapat 

masalah lain yang dirasakan oleh para petani di Desa Sidorejo Kecamatan 

Sukosewu, yaitu masalah terkait tingkat kesuburan tanah yang sering ditanami dan 

kurangnya pupuk organik Cair yang digunakan.  

Penggunaan pupuk organik Cair penting dalam proses pertumbuhan 

tanaman selain itu pupuk organik cair dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah 

yang penting dalam proses penguraian bahan organik serta penyerapan unsur hara 

tanaman (Umadji et al., 2023). Selain itu., kandungan hara yang tinggi, pupuk 

organik memiliki keunggulan dalam memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi 

tanah (Kumari, 2022). pupuk organik dapat dibuat dengan proses fermentasi 

menggunakan EM4 serta gula merah sebagai bahan nutrisi untuk pertumbuhan 

mikroba memecah pohon pisang menjadi pupuk organik. Proses fermentasi tersebut 

yang mana nantinya  Mikroorganisme akan memecah bahan organik menjadi unsur 

hara, yang lebih mudah diserap oleh tanaman dan dapat meningkatkan kualitas 

tanah.  

Peranan pupuk organik bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas 

maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan kualitas 

lahan secara berkesinambungan (Ganti et. al 2023). Selain itu, sangat berkontribusi 

pada perbaikan sifat fisika, kimia biologi, dan lingkungan tanah. Menurut 

Islamuddin (2022),  

Namun pada kesempatan ini kita akan memberikan pelatihan pemanfaatan 

pohon pisang yang digunakan sebagai bahan pupuk organik cair. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memberikan pengenalan sekaligus pemahaman kepada para petani 

dalam pembuatan pupuk organik cair yang mudah dari bahan yang mudah ditemui, 



8  

dengan cara pendampingan kepada Gapotan dan Kelompok Tani di Desa Sidorejo 

Kec. Sukosewu Kab. Bojonegoro. 

 

1.3  Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan 

Limbah organik sering mengakibatkan pencemaran lingkungan dengan 

jumlah dan proses pembuangan yang tidak terkendali (Istiqomah & Kusumawati, 

2022). Oleh krena itu., perlu adanya pengelolaan yang tepat untuk pengelolaan yang 

tepat. Hasil dari pengolahan dapat memiliki nilai tambah secara ekonomis dan dapat 

terhindar dari resiko pencemaran lingkungan (Rezekiah et al., 2022). Selain itu., 

Seiring perkembangan jaman pertanian semakina maju dan berkembang dengan 

penggunaan metode ramah lingkungan dan ekonomis. Perkembangan yang semakin 

tinggi dilakukan pembuatan pupuk organik cair (POC)  (Harjo et  al.,  2021). Pupuk 

organik cair adalah produk yang dibuat dari bahan-bahan organik seperti sisa 

tanaman ataupun kotoran hewan melalui proses fermentasi (Tanti et al., 2020). 

Proses Fermentasi bisa menghasilkan senyawa organik, enzim dan mikroba yang 

bisa bermanfaat bagi tumbuhan, kesehatan tanah, dan kesehatan tanaman secara 

alami ( Asmawanti et al., 2022).. Limbah Pohon pisang adalah salah satu limbah 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pembuatan pupuk organik cair yang mudah 

penyerapannya pada tanaman. Batang Pohon Pisang mengandung Kalsium Sebesar 

16%, Kadar Fosfat 32% dan Kadar Kalium 23% (Gultom, Sitompul dan Rezeqi, 

2021). 

Penggunaan pupuk organik Cair penting dalam proses pertumbuhan 

tanaman selain itu pupuk organik cair dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah 

yang penting dalam proses penguraian bahan organik serta penyerapan unsur hara 

tanaman (Umadji et al., 2023). Selain itu., kandungan hara yang tinggi, pupuk 

organik memiliki keunggulan dalam memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi 

tanah (Kumari, 2022). (Tufaila et al., 2015). Selain itu., kandungan hara yang tinggi, 

pupuk organik memiliki keunggulan dalam memperbaiki sifat kimia, fisika dan 

biologi tanah (Kumari, 2022). Peranan pupuk organik bagi peningkatan produksi 

pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan 

meningkatkan kualitas lahan secara berkesinambungan (Ganti et. Al., 2023). 

Desa Sidorejo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Sukosewu 

Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Desa sidomulyo terletak di bantaran 
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Sungai Pacal, mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Desa Sidorejo 

merupakan daerah yang hampir tidak pernah kekurangan air dalam kegiatan 

pertaniannya, karena masyarakat sekitar memanfaatkan aliran dari Sungai Pacal 

sebagai irigasi lahan pertanian. Namun dalam hal ini masyarakat tersebut sering  

dapat masalah karena kurangnya pupuk organik dan para petani kurang pengtahuan 

terhadap pemanfaatan limbah sapi dan daun kering sebagai pupuk. Di desa tersebut 

banyak limbah sapi yang kurang dimanfaatkan sebagai pupuk oleh karena itu perlu 

dilakukan pelatihan supaya masyarakat tersebut bisa membuat pupuk organik se 

diri  dan ketersediaan pupuk organik bisa terpenuhi. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

 

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan 

Permasalahan utama petani di Desa Sidorejo Kecamatan Sukosewu 

Kabupaten Bojonegoro adalah persediaan pupuk organik cair yang kurang serta 

banyaknya limbah pohon pisang melimbah yang kurang dimanfaatkan dengan baik 

yang dibiarkan membusuk. Selain itu., tanaman dan tanah yang kurang subur 

dikarenakan terlalu banyak penggunaan pupuk kimia. Penggunaan pupuk organik 

cair sangat perlu dilakukan untuk menyuburkan tanah sehingga nantinya tanah yang 

akan digunakan untuk penanaman menjadi maksimal dan hasil tanaman menjadi 

lebih subur dan sehat.  

Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan akan menyebabkan dampak 

buruk bagi lahan pertanian maupun lingkungan sekitar. Dengan adanya program 

pertanian organik setidaknya mengurangi jumlah penggunaan pupuk kimia yang 

digunakan di laan pertanian. Oleh karena itu, untuk membantu mengurangi 

penggunaan pupuk kimia secara berlebihan yang membuat rusaknya unsur tanah. 

Melalui program ini, pengembangan produksi pupuk organik dari limbah ternak 

sapi dan daun kering dilaksanakan dengan membuat pelatihan. 

 

 2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

    Pupuk organik adalah jenis pupuk yang berasal dari tanaman atau hewan 

yang telah melalui proses rekayasa. Pembuatan pupuk organik teknik yang 

digunakan mengubah bahan organik jadi bahan yang lebih sederhana dengan 

memanfaatkan aktivitas mikroba. Teknik ini dapat menghasilkan pupuk organik 

berbentuk padat yang berguna memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

(Shobib, 2020). Limbah organik sering mengakibatkan pencemaran lingkungan 

dengan jumlah dan proses pembuangan yang tidak terkendali (Istiqomah & 

Kusumawati, 2022). Oleh krena itu., perlu adanya pengelolaan yang tepat untuk 

pengelolaan yang tepat. Hasil dari pengolahan dapat memiliki nilai tambah secara 

ekonomis dan dapat terhindar dari resiko pencemaran lingkungan (Rezekiah et al., 

2022). Selain itu., Seiring perkembangan jaman pertanian semakina maju dan 

berkembang dengan penggunaan metode ramah lingkungan dan ekonomis. 

Perkembangan yang semakin tinggi dilakukan pembuatan pupuk organik cair 

(POC)  (Harjo et  al.,  2021). Pupuk organik cair adalah produk yang dibuat dari 
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bahan-bahan organik seperti sisa tanaman ataupun kotoran hewan melalui proses 

fermentasi (Tanti et al., 2020). Proses Fermentasi bisa menghasilkan senyawa 

organik, enzim dan mikroba yang bisa bermanfaat bagi tumbuhan, kesehatan tanah, 

dan kesehatan tanaman secara alami ( Asmawanti et al., 2022).. Limbah Pohon 

pisang adalah salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pembuatan pupuk 

organik cair yang mudah penyerapannya pada tanaman. Batang Pohon Pisang 

mengandung Kalsium Sebesar 16%, Kadar Fosfat 32% dan Kadar Kalium 23% 

(Gultom, Sitompul dan Rezeqi, 2021). 

Penggunaan pupuk organik cair diharapkan menjadi salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia sekaligus 

memperbaiki kondisi tanah pertanian. Pupuk organik cair biasannya terbuat dari 

bahan-bahan alami atau oraganik. Bahan organik tersebut seperti sisa tanaman, 

kotoran ternak, dan limbah organik, dan memiliki banyak manfaat, seperti 

meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, dan mengurangi erosi. 

Selain itu, pupuk organik lebih ramah lingkungan karena tidak meninggalkan residu 

(Ashari & Purwaningsih, 2023).  Perkembangan pertanian organik mengalami 

pertumbuhan signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Hal tersebut terkait 

dengan kelestarian lingkungan, kesehatan pangan dan kesadaran masyarakat akan 

dampak negatif pertanian konvensional. Pertanian organik adalah sistem pertanian 

yang berfokus pada penggunaan sumber daya alam secara berkelanjutan dan 

menghindari penggunaan bahan kimia sintetis dalam budidaya tanaman dan 

peternakan (Ashari, 2024).Tujuannya adalah meminimalkan dampak negatif 

lingkungan, meningkatkan kesehatan tanah, menghasilkan produk organik yang 

lebih sehat dan mendorong kelestarian lingkungan. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1   Teknik Pendampingan 

1. Persiapan lokasi dan materi. Tahap awal yang akan dipersiapkan untuk 

kegiatan pengabdian ini adalah persiapan materi, leaflet dan penetapan 

lokasi untuk pelatihan pembuatan pupuk organik. 

2. Penyuluhan. Kegiatan penyuluhan mengenai teknik pengendalian dilakukan 

dalam bentuk dua arah agar petani mengetahui dan memahami dengan benar 

apa saja yang akan dilakukan dalam kegiatan di lapangan. Sebelum 

dilaksanakan dalam penyampaian materi kepada gapotan dan kelompok tani 

diberikan buku pedoman yang berupa hand out kepada gapotan dan 

kelompok petani, agar petani dapat mengerti dan memahami tentang 

kompoonen komponen yang akan dilakukan saat pelatihan.Selain itu.,dalam 

hubungan dengan pembuatan pupuk organik dari limbah sapi dan daun 

kering, sehingga pengendalian dapat mencapai sasaran. 

3. Praktek lapangan. Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian, maka 

diperlukan praktek lapangan sebagai tindak lanjut dalam mempraktekan 

teknologi yang akan digunakan, agar nanti gapotan dan kelompok tani 

mampu membuat secara berkala pupuk oranik tersebut. Pupuk organik adalah 

pupuk yang dibuat dari tumbuhan mati, kotoran ternak maupun bagian hewan atau 

sampah organik yang telah melalui proses mekanisme (Pranata, 2010).  

3.2 Strategi Yang Digunakan 

Startegi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah startegi 

penyampaian materi dengan teknik Pelatihan. Pelaksanaan Pelatihan kepada petan 

awalnya dilakukan pemberian materi yang dilakukan dalam bentuk ceramah 

kemudian diberi kesempatan kepada para peserta untuk Tanya jawab dengan 

model diskusi interaktif. Selain itu, praktek lapang juga diterapkan dalam 

kegiatan pengabdian ini, yang bertujuan agar petani mampu Membuat pupuk 

oranik sendiri sesuai dengan apa yang diajarkan dalam diskusi ilmiah. 

 

3.3.Tahapan Kegiatan 

1. Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan dilakukan selama 7 hari untuk pertemuan dengan 
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perwakilan kelompok tani guna melakukan kesepakatan kerjasama. Tahapan 

perencanaan membahas tentang penentuan lokasi Pelatihan serta membahas 

alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan pengabdian. 

2. Tahap Pelaksaan 

 

a. Sosialisasi: Sosialisasi merupakan tahapan awal dalam kegiatan 

pengabdian, meliputi manfaat pelatihan pembuatan pupuk organik sebagai 

pupuk ramah lingkungan yang dapat menyuburkan tanah. Tahap ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran awal tentang Pelatihan dan 

penggunaan pupuk organik tersebut. 

b. Pengembangan: Pada tahap ini, petani akan diberikan pendampingan teori 

dan praktik untuk pelatihan pembuatan pupuk oragnik, serta 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk Pelatihan 

pembuatan pupuk organik tersebut. 

c. Pengaplikasian: Pada tahap ini, tim akan mendampingi kelompok tani dan 

gapotan untuk melakukan pembuatan pupuk oranik cair dari limbah pohon 

pisang, serta melakukan pemantauan secara berkala guna memastikan 

pupuk oranik cair jadi baik dan juga untuk menentukan langkah 

selanjutnya. 
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BAB IV 

 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  
 

 

Universitas Bojonegoro    (UNIGORO)  salah satu  perguruan tinggi 

swasta  yang bertempat di  Kota Bojonegoro, UNIGORO sudah berdiri sejak  9 

April 1981 yang mana UNIGORO ini dibawah naungan Yayasan Suyitno 

Bojonegoro.   UNIGORO salah satu kampus yang  bagus dan  salah satu fasilitator 

untuk mahasiswa untuk menimba ilmu lebih lanjut. Selain itu., kehadiran 

UNIGORO  salah satunya menjadi jawaban  atas kebutuhan pengembangan ilmu 

pengetahuan  yang     bertempat di Kota Bojonegoro.  Unigoro  kini sangat 

berkembang begitu pesat  baik segi fasilitas maupun bidang akademiknya yang 

semakin luas dan banyak.  

Unigoro selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran 

yang mana nantinya unigoro dapat mencetak lulusan terbaik yang memiliki 

pengtahuan, keterampilan dan sikap yang baik sehingga dapat bersaing dengan 

bangga dari perguruan tinggi lainnya. UNIGORO Memastikan bahwa pendidikan 

yang diselenggarakan berada pada standar yang tinggi sesuai dengan 

perkembangan pendidikan yang semakin maju. Perkembangan program study yang 

semakin tinggi UNIGORO juga mengenbangkan program study yang ada semakin 

banyak untuk memenuhi kebutuhan masyrakat yang bertujuan untuk memberikan 

pilihan pendidikan yang diinginkan.    

Pentingnya sumberdaya manusia dalam proses pendidikan  sangat tidak 

bisa diabaikan dalam hal ini UNIGORO terus berinvestasi dalam meningkatkan 

kualitas  dosen dan karyawan. Dosen-dosen yang ada dilingkungan UNIGORO  

sampai saat ini menjalani  pelatihan dan pengembangan kompetensi secara 

berkala sehingga suasana akademik yang kondusif akan tercipta. Selain itu., 

UNIGORO juga memberikan fasilitas kepada  dosen untuk mengembangan 

ilmunya  untuk menghasilkan karya ilmiah yang berkulitas yang mampu bersaing 

dengan dosen-dosen dari universitas lain . Dosen-dosen di lingkungan 

Universitas diberikan dana   untuk melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyrakat supaya dapat mengembangan ilmunya yang menghasilkan karya 

ilmiah yang bagus. Dana tersebut diberikan oleh universitas yang mana dinaungi 

oleh LPPM  sebagai lembaga  pengabdian kepada masyarakat  dan pengabdian 

masyarakat.  LPPM Universitas Bojonegoro ini sangat membantu para dosen 
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untuk melakukan penelitian    untuk pengembangan diri yang nantinya akan 

menghasilkan karya ilmiah berakteditasi baik.   LPPM itu sendiri diketua oleh 

Dr.Laily Agustina  Rahmawati, S.Si.,M.Sc  yang mana beliau sangat memberikan 

dukuangn penuh untuk para dosen melakukan pengembangan diri   dari segi ilmu 

ataupun pendidikan  supaya dosen-dosen dilingkungan universitas mendapatkan 

karya ilmiah yang bagus  yang terakreditasi sinta ataupun scopus bahkan Q  yang 

memberikan  nilai tambah dosen sehingga nantinya membuat dosen semakin 

berkualitas dengan tingkat akademisi tambah bagus. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

5.1 Hasil Pendampingan  

Pemanfaatan pohon pisang sebagai pupuk oragnik cair (POC) dengan 

proses fermentasi menggunakan EMP4 Sebagai mikroorganisme sampai saat ini 

masih belum banyak dilakukan atau dibuat di Desa Sidorejo Kecamatan 

Sukosewu Kabupaten Bojonegoro. Adanya hibah internal pengabdian 

masyrakat ini sangat berpengaruh baik untuk melakukan pendampingan 

pelatihan pembuatan pupuk organik cair di Desa Sidorejo ini. Pelatihan 

pembuatan pupuk organik cair dari limbah pohon pisang ini yang dilakukan 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi gapoktan, kelompok tani dan 

petani untuk membuat pupuk oragnik cair sendiri sehingga dapat digunakan 

untuk penyubur tanah dan penyubur tanaman yang ramah lingkungan bagi para 

petani di Desa Sidorejo. Pembuatan pupuk organik ciar (POC) nantinya dapat 

mengurangi penggunakan pupuk kimia yang banyak dan dapat merusak 

ekosistem sekitar.  

  Hasil penjajagan melalui wawancara diperoleh informasi 

bahwasannya di Desa Sidorejo Kecamatan Sukosewu mayoritar lahan pertanian 

dan masyarakatnya bekerja sebagai petani. Selain itu., disebabkan juga karena 

letak geografis yang memiliki luas wilayah lahan persawahan, selain itu., para 

petani di Desa Sidorejo banyak yang menanam padi dan pala wijo lainnya.  

  Hasil Observasi melalui wawancara menunjukkan bahwa masalah 

yang umum dialami sebagian besar petani di Desa tersebut dalam upaya usaha 

untuk melakukan penanaman antara lain: Penyediaan pupuk organik Cair 

(POC) masih kurang untuk lahan persawahan yang luas. Penggunaan pupuk 

kimia yang tinggi untuk penanaman sehingga membuat tanah persawahan 

menjadi kurang subur.  Kurangnya pengetahuan untuk pembuatan ataupun 

pemanfaatan pupuk organik cair dari limbah pohon pisang  

   Penggunaan pupuk organik cair (POC) dalam lahan persawahan 

sangat bermanfaat bagi petani kuhusunya lahan persawahan karena membuat 

tanah semakin subur. Lahan yang semakin subur nantinya akan membuat 

tanaman padi ataupun yang lainnya akan menjadi lebih subur dan menghasilkan 

hasil yang lebih maksimal. 
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5.2 Pembahasan 

5.2.1 Penyuluhan dan Praktek Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) 

limbah Pohon Pisang  

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada gapoktan di Desa 

Sidorejo Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro, memiliki tujuan 

untuk melakukan pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari limbah 

pohon pisang menggunakan EM4 untuk proses fermentasi atau 

pembusukan limbah.   

 Hasil yang telah dilaksanakan dalam kegiatan Iptek Bagi masyarakat 

(IBM) pada Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) di Desa Sidorejo dan 

Team Dosen Universitas Bojonegoro, dilakukan dalam bentuk 

penyuluhan melalui dua cara yaitu team dosen menyampaikan materi 

kemudian ditindak lanjuti dalam proses diskusi  ataupun tanya jawab dan 

dilakukan proses pelatihan. Kegiatan tersebut diharapkan gabungan 

kelompok tani mendapatkan informasi yang benar dan menerima 

teknologi tersebut yang nantinya dapat melakukan dan mempratekkan 

pembuatan pupuk organik sendiri untuk meningkatkan kesuburan tanah 

persawahan.  

 Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan pupuk organik cair 

tersebut diharidiri oleh >65% undangan. Hadirnya tau undangan tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Sidorejo antusias dan merespon 

baik dengan adannya penyuluhan dan pelatihan mengenai pembuatan 

pupuk organik cair (POC) dari limbah Pohon pisang tersebut. Selain itu., 

terlihat juga dari tingkat keaktifan para tamu undangan yang banyak 

mengajukan pertannyaan dan hal tersebut didukung pula mayoritas 

penduduk di Desa Sidorejo adalah petani. Selain itu juga para petani di 

desa tersebut masih kurang mendapatkan pengatahuan mengenai proses 

fermentasi menggunakan EM4 yang bisa digunakan untuk pembuatan 

pupuk organik cair (POC).  

 Hasil dari pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari pohon pisang 

menggunakan EM4 untuk proses pembusukan limbah membuat para 

petani sangat antusias untuk mengikutinya. Petani yang hadir banyak yang 

ingin ikut mencoba membuat di Rumah dikarenakan biayaya yang 

digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair tersebut sangat murah dan 

mudah untuk dicari. Materi yang diberikan atau disampaikan dalam 
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pelatihan tersebut yaitu cara pembuatan pupuk organik cair dari limbah 

pohon pisang menggunakan EM4.  

 Pupuk organik cair biasannya terbuat dari bahan-bahan alami atau 

oraganik. Bahan organik tersebut seperti sisa tanaman, kotoran ternak, dan 

limbah organik, dan memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan kesuburan 

tanah, memperbaiki struktur tanah, dan mengurangi erosi. Selain itu, pupuk 

organik lebih ramah lingkungan karena tidak meninggalkan residu (Ashari & 

Purwaningsih, 2023).  Penggunaan pupuk organik  penting dalam proses 

pertumbuhan tanaman untuk meningkatkan ketersediaan bahan organik dan 

unsur hara  dalam tanah. Pupuk organik memiliki kandungan hara yang cukup 

tinggi untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Tufaila et al., 2015). 

Pemanfaatan pupuk organik dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan 

meningkatkan kualitas lahan persawahan (Husain & Zakaria, 2023).       

 

5.2.2 Praktek Pembuatan Pupuk Organik di Lapangan  

   Gapoktan dan kelompok tani dibimbing mengenai bagaimana cara 

pembuatan pupuk organik cair dari limbah pohon pisang di lapangan. 

Petani melakukan proses pembuatan pupuk dengan pemberian EM4 dan 

air cucian beras dengan cara pohon pisang di cacah kecil-kecil kemudian 

direndam dengan air cucian beras dan diberi EM4 sebagai pembusuk 

pohon pisang. Tahap selanjutnya dilakukan pencampuran  dan didiamkan 

beberapa hari lalu dan jadi pupuk organik untuk penyubur tanah dan 

tanaman.   

   Hasil dari pelatihan tersebut petani dapat mempraktekkannya 

dilapangan dan petani sangat antusias ingin membuat pupuk organik cair 

sendiri untuk penyubur lahan persawahan. Petani yang ikut serta dalam 

pelatihan tersebut mendapatkan wawasan baru mengenai pembuatan 

pupuk organik cair dari limbah pohon pisang. Praktek Pembuatan pupuk 

organik cair (POC) dapat dilihat pada gambar 5.2.2 
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 Gambar.5.1 Proses Pembuatan Pupuk Organik Limbah Sapi dan Daun 

Kering 

 

5.2.3 Evaluasi Kegaitan 
 

 Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sidorejo ini dilakukan kegiatan 

akhir dengan pembagian kuisioner dan pengumpulan kuisioner yang mana 

bertujuan untuk mengetahui perubahan sikap dari sikap peserta yang hadir 

dalam pelatihan. Pelatihan pembuatan pupuk organik cair tersbut sebagi 

upaya untuk pemanfaatan limbah pohon pisang yang ada di Desa Sidorejo 

supaya lebih bermanfaat bagi para petani di Desa tersebut. Pelatihan tersebut 

supaya para petani dapat membuat pupuk organik cair sendiri dengan limbah 

yang dimiliki yang nantinya akan berguna untuk penyubur tanah persawahan 

di Desa tersebut.  

  Hasil pelatihan menunjukkan bahwa para peserta dan beberapa ketua 

kelompok tani yang hadir dalam diskusi tersebut sangat antusias dengan 

ditandai banyaknya pertanyaan yang dilontarkan dari peserta yang ikut 

pelatihan tersebut. Pelatihan yang dilaksakan tersebut nantinya berguna pagi 

para petani agar bisa membuat pupuk organik cair sendiri dengan limbah 

pohon pisang yang nantinya berguna untuk lahan persawahan ataupun di 

ladang. Selain itu., para petani dapat pengetahuan baru bagaimana cara 

pembuatan pupuk organik cair dari limbah pohon pisang yang bermanfaat 

banyak.  
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BAB VI 

PENUTUP 
                     

 

6.1 Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil observasi awal pra pelatihan pembuatan pupuk 

oragnik cair (POC), Petani di Desa Sidorejo Kecamatan Sukosewu umumnya 

masih belum banyak pengetahuan tentang pemanfaatan pembuatan pupuk organik 

cair dari limbah pohon pisang. Hasil evaluasi yang telah didapatkan dari pelatihan 

menunjukkan bahwa terjadi perubahan sikap dan perilaku dari para peserta 

pelatihan yaitu para petani, ketua kelompok tani maupun gapoktannya sendiri. 

Selain itu., pentingnya pemanfaatan limbah pohon pisang sebagi pupuk organik 

cair bagi lahan persawahan para petani dikarenakan dapat menyuburkan tanah 

kembali dari penggunaan pupuk kimia yang berlebih pada saat proses penanaman. 

Pupuk organik cair yang dibuat dapat menyuburkan lahan persawahan dan juga 

ramah lingkuan untuk para petani jadi pelatihan yang dibuat tersebut sangat 

bermanfaat bagi para petani karena dapat ilmu dan wawasan sehingga para petani 

dapat membuat pupuk oragnik cair secara mandiri yang sangat berguna bagi lahan 

persawahan sebagai penyubur lahan.  

 

6.2 Saran  

      Hasil pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari pohon pisang di Desa 

Sidorejo dapat disarankan kedepannya dengan mempertimbangkan kebutuhan para 

petani perlu adanya pendampingan dan sosialisasi kepada kelompok-kelompok tani 

dengan anggota kelompok tani bagaimana pembuatan pupuk organik cair limbah 

pohon pisang tersebut. Pelatihan tersebut nantinya berguna untuk para petani 

supaya tidak meminilasirkan pemembelian pupuk organik.    
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